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ABSTRAK

Metanol (CH3OH) merupakan senyawa alkohol yang dapat digunakan
sebagai bahan bakar alternatif. Kandungan oksigen yang tinggi pada metanol
memungkinkan terjadinya pembakaran yang sempurna dan dipadukan dengan
percobaan menggunakan berbagai jenis busi yang diharapkan dengan percikan api
yang kuat membakar campuran bahan bakar dan udara sehingga efek pada kinerja
meningkat. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen yaitu dengan
melakukan berbagai percobaan dengan menggunakan jenis busi yang berbeda yaitu
busi nikel, busi platinum, busi iridium dan variasi campuran bahan bakar oktan 90
dengan perbandingan metanol 0%, 5%, 10% pada performa dengan Kkriteria
pengukuran emisi gas buang. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya pengaruh
penggunaan bahan bakar oktan 90 terhadap emisi gas buang, dimana pada
penggunaan busi platinum nilai CO terendahnya ada pada 4500 rpm dengan nilai
emisi CO 2,20%, sedangkan nilai HC terndahnya pada 4000 rpm sebesar 1,90 ppm
dengan penggunaan busi iridium

Kata Kunci: Busi, Kinerja, Metanol

ABSTRACT

Methanol (CH3OH) is an alcoholic compound that can be used as an
alternative fuel. The high oxygen content in methanol allows for complete
combustion and is combined with experiments using various types of spark plugs
which is expected with a strong spark burning the fuel and air mixture so that the
effect on performance increases. The research was carried out using an
experimental method, namely by conducting various experiments using different
types of spark plugs, namely nickel spark plugs, platinum spark plugs, iridium
spark plugs and variations of 90 octane fuel mixtures with methanol ratios of 0%,
5%, 10% on performance with gas emission measurement criteria. throw away.
The results of this study indicate that there is an effect of using 90 octane fuel on
exhaust emissions, where the use of platinum spark plugs has the lowest CO value
at 4500 rpm with a CO emission value of 2.20%, while the lowest HC value is at
4000 rpm of 1.90 ppm using iridium spark plugs
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PENDAHULUAN

Kinerja mesin adalah kapasitas untuk
mengerjakan  sesuatu, Kinerja  mesin
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya
terdiri dari daya, torsi, konsumsi bahan
bakar, tekanan efektif rerata, efisiensi,
emisi gas buang. Salah satu faktor kinerja
mesin yaitu emisi gas buang. Emisi gas
buang yang  buruk  menyebabkan
pencemaran udara. Di sektor energi,
transportasi menyumbang 30% emisi, dan
90% berasal dari transportasi darat (Satya,
2016). Pencemaran lingkungan sebagai
salah satu penyebab pemanasan global
telah menjadi isu penting di seluruh dunia,
tidak  terkecuali  Indonesia.  Polutan
berbahaya kesehatan utama termasuk
partikel padat (PM2.5 dan PM10), karbon
monoksida (CO), Hidro Karbon (HC),
sulfur dioksida (SO2) dan nitrogen oksida
(NOx). Metanol (methyl alcohol) dengan
rumus kimia CH3OH yang merupakan
keluarga alkohol adalah salah satu sumber
energi yang dapat  diperbaharui,

Keuntungan  menggunakan  methanol
adalah memungkinkan bahan bakar
terbakar lebih sempurna karena adanya
oksigen sehingga meningkatkan efisiensi
pembakaran dan mengurangi polusi udara.
Selain tidak mengandung belerang atau
senyawa organik kompleks [1]. Selain
penggunaan  bahan bakar alternatif,
modifikasi beberapa bagian atau sistem
yang dipakai pada motor sangat diperlukan
untuk meningkatkan Kkinerja misalnya
dengan penggunaan jenis busi. Busi
merupakan sumber penyalaan yang harus
bekerja sebagaimana. Percikan bunga api

busi yang kuat akan menghasilkan

pembakaran yang sempurna sehingga
berpengaruh terhadap emisi gas buang.
Kondisi akibat campuran bahan bakar dan
udara yang sesuai sehingga pemakaian
bahan bakar menjadi lebih efisien serta

pembakaran yang bersih.

MATERIAL DAN METODELOGI
Penelitaian ini menggunakan

metode eksperimental untuk mengetahui
pengaruh campuran metanol 5%,10% dan
jenis busi nikel, platinum, iridium terhadap
emisi gas buang
Pengujian kinerja mesin dengan pengujian
emisi gas buang berupa HC, CO dengan
metode akselerasi bebas dimana putaran
mesinnya 1500 sampai 5500 rpm dengan
rentang 500

Persiapan
Penelitian

Pengujian di Sepeda
motor

Menggunakan bahan
bakar oktan 90
campuran metanol
rasio 0%, 5% ,10%

N Emisi gas buang

Gambar 1 Alur metode penelitian

Menggunakan variasi
jenis busi nikel,
platina, iridium

A. Bahan Bakar Uji

Pada penelitian ini Bahan bakar
yang digunakan adalah oktan 90 adalah
bahan bakar bagi kendaraan bermotor
bilangan oktan 90. Digunakan pada
kompresi  9:1 hingga 10:1 dengan

menggunakan campuran metanol
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Tabel 1 Spesifikasi Metanol dan Oktan 90

Oktan 90 Metanol

(pertalite)
Rumus molekul C4-Cl2 CH3OH
Kandungan oksigen 0 50%
Berat Jenis (kg/m3) 742 792
Angka Oktan 90 108
AFR 6,47 14,7
Laten uap 1103 305
Titik didih (°C) 64 78

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Emisi 5% Metanol
Tabel 2. Hasil pengujian dengan 5%

metanol dengan variasi busi

B. Busi

Busi berfungsi memercikkan bunga api
untuk membakar campuran bahan bakar di
ruang bakar. Percikan api terjadi di celah
antara elektroda tengah dengan 6 elektroda
massa, percikan tersebut akibat loncatan
arus tegangan tinggi dari elektrode tengah
ke elektroda massa. Kemampuan untuk
menghasilkan percikan tergantung pada
beberapa faktor, antara lain Kemampuan
untuk menghasilkan percikan tergantung
pada beberapa faktor, antara lain elektroda
busi, celah busi, tekanan kompresi [2]

C. Emisi Gas Buang

Emisi gas buang meruapakan salah satu
dari kinerja kendaraan, Emisi gas buang
kendaraan adalah gas sisa  hasil
pembakaran bahan bakar didalam mesin
kendaraan yang dikeluarkan melalui sistem
pembuangan mesin [3]. Dalam proses
pembakaran terjadi reaksi kimia antara
oksigen di dalam udara dengan senyawa
hidrokarbon di dalam bahan bakar untuk
menghasilkan tenaga. Dalam reaksi yang
sempurna, sisa hasil pembakaran adalah
berupa gas buang yang mengandung
karbondioksida (CO2), uap air

(H20), Oksigen (02) dan Nitrogen (N2).

RPM Nikel Platinum Iridium
CcO HC CcO HC CcO HC
1500 5,95 379 5,86 370 5,81 373
2000 5,55 352 5,42 342 5,48 347
2500 5,24 327 5,07 318 5,11 323
3000 4,70 312 4,45 303 4,52 306
3500 3,17 241 3,04 232 3,07 242
4000 2,66 212 2,55 208 2,52 214
4500 2,56 215 2,40| 215 2,51 214
5000 3,17 244 2,98 239 3,06 242
5500 3,66, 259 3,34 250 3,53 257
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Gambar 2 Grafik HC dan CO dengan 5%

metanol

Pada tabel 2 grafik 2 diatas dapat dilihat
hasil rata rata bahan bakar oktan 90
dengan campuran 5% metanol pada rpm
1500 emisi CO sebesar 5,95% dengan busi
nikel 5,86% dengan busi platinum, dan
5,81 dengan busi iridium, selanjutnya di
rpm 2500 emisi CO semua variasi busi
turun menjadi 5,55 % dengan busi nikel,
5,42 % dengan busi platinum, 5,48 dengan
busi iridium, penurunan signifikan terjadi
pada rpm 3500 sebesar 3,17% dengan busi
nikel, 3,04% dengan busi platinum, dan
3,07 dengan busi iridium, pada rpm 4500
dimana semua variasi busi memiliki emisi
CO paling rendah sebesar 2,56% dengan
busi nikel, 2,51% busi iridium, dan 2,40
dengan busi platinum yang merupakan

nilai emisi CO terendah dengan bahan
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bakar oktan 90 dengan campuran 5%
metanol, di rpm 5000 emisi CO cenderung
naik. Nilai emisi HC dengan campuran 5%
metanol semakin tinggi rpm semakin
menurun nilainya dengan nilai emisi HC
terendah di rpm 4500 dengan busi iridium
sebesar 209 ppm

2. Analisis Emisi 10% Metanol

Tabel 3. Hasil pengujian dengan 5%

metanol dengan variasi busi

RPM Nikel Platinum Iridium

CcO HC CcO HC CcO HC
1500 5,75 358 5,76 353 5,80 356
2000 5,35 340 5,32 324 5,59 329
2500 5,04 314 4,97 307, 5,06, 313
3000 4,23 291 4,32 284 4,32 283
3500 2,98 228 2,94 217, 2,83 225
4000 2,52 204 2,46 195 2,57, 190
4500 2,26 206, 2,24 194 2,29 204
5000 2,77 234, 2,92 222 2,93 232
5500 3,39 244 3,24 233 3,34 241
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Gambar 3 Grafik CO dan HC dengan

10% metanol

Pada tabel 3 dan grafik 3 dapat dilihat hasil
rata rata bahan bakar oktan 90 dengan
campuran 10% metanol pada rpm 1500
emisi CO sebesar 5,75% dengan busi
nikel, 5,73% dengan busi platinum, dan
5,80 dengan busi iridium, selanjutnya di
rpm 2500 emisi CO semua variasi busi
turun menjadi 5,04 % dengan busi nikel,
4,95 % dengan busi platinum, 5,06 dengan
busi iridium, penurunan signifikan terjadi
pada rpm 3500 sebesar 2,98% dengan busi
nikel, 2,97% dengan busi platinum, dan

2,83 dengan busi iridium, pada rpm 4500

dimana semua variasi busi memiliki emisi
CO paling rendah sebesar 2,26% dengan
busi nikel, 2,29% busi iridium, dan 2,20
dengan busi platinum yang merupakan
nilai emisi CO terendah dengan bahan
bakar oktan 90 dengan campuran 10%
metanol, di rpm 5000 emisi CO cenderung
naik. Nilai emisi HC dengan campuran
10% metanol semakin tinggi rpm, maka
cenderung menurun. nilai emisi HC
terendah di rpm 4000 dengan busi iridium
sebesar 193 ppm

KESIMPULAN

Penggunaan busi platinum, iridium,
dan multi pada sepeda motor 110 cc
menurunkan emisi gas buang CO dan HC
pada semua rpm pengujian (1500, 2000,
2500, 3000,) dibandingkan penggunaan
busi nikel.

Penambahan campuran metanol
sepeda motor 110 cc menurunkan emisi
gas buang CO dan HC dibandingkan
dengan menggunakan oktan 90 tanpa

campuran
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